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Dalam pemilihan pasangan tidak terlepas dari peran orang tua, karena
orang tua akan selalu menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya. Orang
tua akan memilihkan calon pasangan yang memang dirasa sudah tepat untuk
anaknya, dan tentunya orang tua tidak sembarangan dalam memilih siapa yang
akan menjadi pendamping hidup anaknya, terlebih dalam keluarga pesantren.
Sebab jika dalam keluarga pesantren, pendamping hidup tidak hanya akan
menjadi pasangan hidup saja, tetapi juga akan menjadi partner dakwah yang
akan meneruskan perjuangan orang tuanya untuk menyebarkan ajaran agama
Islam.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian in1 : 1) Bagaimana
perjodohan dalam keluarga pesantren menurut perspektif fatwa Kongres Ulama
Perempuan Indonesia Ke-2? 2) Bagaimana tradisi perjodohan dalam keluarga
pesantren Al — Huda, Bonggah, Ploso, Kabupaten Nganjuk?

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan metode
yuridis empiris yang memperlihatkan fakta yang terjadi di lapangan. Dengan
Teknik wawancara kepada narasumber untuk memperoleh data. Maka peneliti
hadir dilapangan untuk menggali data baik data primer dan skunder untuk
nantinya data tersebut akan di olah dengan cara reduksi data, penyajian data,
verifikasi data dan konklusi data.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan Tradisi
perjodohan di Al-Huda Bonggah telah mengalami perubahan, yang sejak dahulu
dilakukan dengan pemaksaan, sekarang dilaksanakan tanpa unsur pemaksaan,
dengan adanya komunikasi sebelum perjodohan antara anak dan kedua orangtua
serta adanya masa ta’aruf atau masa perkenalan; (2) menurut perspektif KUPI
perkawinan paksa melanggar prinsip hifdh al-‘aql, atau perlindungan akal
pikiran dalam hukum islam dan dapat menimbulkan dampak buruk (mafsadat)
dan bahaya (Madlarat), bahkan dampaknya berlapis, secara fisik, psikis, sosial,
dan ekonomi. Korban dari pemaksaan perkawinan dapat memberikan dampak
trauma, depresi, menerima pandangan buruk dari masyarakat, dan menjadi
korban perceraian
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In choosing a partner, the role of parents is inseparable, because parents will
always want the best for their children. Parents will choose prospective partners
who are felt to be right for their children, and of course parents are not arbitrary in
choosing who will be their children's life companion, especially in pesantren
families. Because if in a pesantren family, the life companion will not only be a life
partner, but will also be a da'wah partner who will continue the struggle of his
parents to spread the teachings of Islam.

The formulation of the problem in this study: 11) How is arranged marriage
in pesantren families from the perspective of the fatwa of the 2nd Indonesian
Women Ulema Congress? 2)How is the tradition of arranged marriage in the
pesantren family Al-Huda, Bonggah, Ploso, Nganjuk?

This research uses qualitative research, and empirical juridical methods that
show the facts that occur in the field. With interview techniques to sources to obtain
data. Then the researcher is present in the field to dig up data both primary and
secondary data so that later the data will be processed by reducing data, presenting
data, verifying data and data conclusions....

The research findings show that: (1) The practice of arranged marriage at
Al-Huda Bonggah has undergone a transformation; whereas it was once carried out
through coercion, it is now conducted without any element of force, involving prior
communication between the child and their parents as well as a ta’aruf or
acquaintance periode (2) according to the KUPI perspective, forced marriage
violates the principle of hifdh al-'aql, or the protection of the mind in Islamic law
and can cause adverse effects (mafsadat) and harm (Madlarat), even the impact is
layered, physically, psychologically, socially, and economically. Victims of forced
marriage can have an impact on trauma, depression, receive bad views from the
community, and become victims of divorce.
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